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The purpose of the study; (1) to determine whether there is a positive relationship 
between socio economic standing of parents with interest to go to college; (2) to determine 
whether there is a positive relationship between learning achievement vocational subjects with 
with interest to go to college; (3) to determine whether there is a positive relationship between 
socio economic standing and learning achievement vocational subjects with interest to go to 
college. 
This research was conducted at Muhammadiyah 1 Vocational school of Bambanglipuro, 
Bantul academic year 2013/2014. The population in this study were all students of class XII 
Light Vehicle Enginering totaling 91 students and this study used a sampling saturated or study 
populations so that the entire population were sampled. This research is correlational and ex 
post facto categorized. Questionnaire data collection techniques and documentation of learning 
achivement vocational subject. The validity of the items were obtained from the product 
moment correlation.  About the reliability of the formula obtained by alpha and declared 
reliable. Before the data were analyzed first tested the prerequisite analysis is normality test, 
multicollinearity, and linearity test. Analysis using simple regression analysis and multiple 
regression analysis. 
From the analysis of the results obtained the following results: (1) There is a positive 
and significant relationship between socio economic standing of parents (X1) with interest to go 
to college (Y); (2) There is a positive and significant relationship between learning 
achievement vocational subjects (X2) with interest to go to college (Y); (3) There is a positive 
and significant relationship between socio economic standing of parents (X1) and learning 
achivement vocational subjects (X2) together with interest to go to college (Y). 
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A. PENDAHULUAN 
Era globalisasi dan perdagangan bebas 
yang berlangsung saat ini tentu saja membawa 
dampak bagi Indonesia, yakni terbukanya 
peluang kerja sama antara banyak negara. Tapi 
selain itu, dampak utama dengan adanya era 
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globalisasi yaitu semakin ketatnya persaingan 
antar negara. Setiap negara pasti sudah 
mempersiapkan sumber daya manusia 
(SDM)nya untuk dapat bersaing dengan 
negara lain termasuk juga Indonesia. Indonesia 
juga harus mempersiapkan SDM yang 
terampil dan unggul untuk dapat menghadapi 
persaingan. Salah satu upaya meningkatkan 
SDM yang harus dilakukan Indonesia yaitu 
melalui jalur pendidikan. Tujuan pendidikan 
adalah mencerdasakan seluruh rakyat 
indonesia. Jadi dengan pendidikan diharapkan 
mampu mengembangkan sumber daya 
manusia. 
Jenjang pendidikan tingkat menegah di 
Indonesia yaitu pendidikan umum yang sering 
disebut sekolah menegah umun (SMU) dan 
pendidikan kejuruan yang sering disebut 
sekolah menengah kejuruan (SMK). Disini 
keduanya memiliki peran yang sama antara 
SMU dan SMK yaitu mencerdaskan siswa 
dengan cara melakukan kegiatan belajar 
mengajar agar tercipta sumber daya manusia 
indonesia yang siap bersaing di era globalisasi. 
Namun siswa SMU lebih dijuruskan untuk 
melanjukan kependidikan yang lebih tinggi. 
Sedangkan  siswa SMK lebih dijuruskan untuk 
bekerja akan tetapi siswa SMK juga dapat 
melanjutkan ke perguruan tinggi sesuai 
dengan kejuruannya. 
Minat adalah rasa suka pada suatu hal 
atau aktifitas jadi dengan hal itu siswa 
diharapkan dapat melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Banyak hal yang 
mampu mempengaruhi minat siswa untuk 
melakukanya, seperti : dorongan dari orang 
tua, dorongan dari guru, rekan, tersedianya 
prasarana dan sarana atau fasilitas, dan 
keadaan lingkungan. Selain minat siswa juga 
harus memiliki prestasi belajar yang baik 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Tinggi 
atau rendahnya prestasi belajar dapat diketahui 
pada akhir jenjang pendidikan tertentu. Siswa 
yang prestasi belajar tinggi dalam penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berfikir dan 
keterampilan motorik  pasti akan memiliki 
minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Sedangkan jika prestasi belajarnya rendah 
dalam beberapa hal tersebut akan mengurangi 
minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi. 
Status sosial ekonomi orang tua yaitu 
tingkat kemampuan orang tua yang dapat 
dilihat dari penghasilan, pendidikan dan 
pekerjaan. Orang tua yang memiliki 
pendidikan, pekerjaan dan penghasilan tinggi 
tidak akan mengalami kesulitan dalam 
membiayai pendidikan serta memenuhi 
kebutuhan belajar dan memfasilitasi anaknya 
dalam melanjukan ke perguruan tinggi. 
Sedangkan status sosial ekonomi orang tua 
yang pendidikan, pekerjaan dan penghasilanya 
rendah kemungkinan untuk  melanjutkan 
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pendidikan ke perguruan tinggi sangatlah 
kecil. 
Faktor status sosial ekonomi orang tua 
dan prestasi belajar dapat mempengaruhi 
masuk perguruan tinggi. Karena itu dalam 
penelitian ini akan diteliti hubungan status 
sosial ekonomi orang tua dan prestasi belajar 
mata pelajaran kejuruan dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Tujuan penelitian ini adalah; (1) Untuk 
mengetahui ada hubungan antara status sosial 
ekonomi orang tua dengan minat melanjutkan 
ke perguruan tinggi; (2) Untuk mengetahui ada 
hubungan antara prestasi belajar mata 
pelajaran kejuruan dengan minat melanjutkan 
ke perguruan tinggi; (3) Untuk mengetahui ada 
hubungan antara status sosial ekonomi orang 
tua dan prestasi belajar mata pelajaran 
kejuruan dengan minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
1. Minat Melanjutkan Ke Perguruan 
Tinggi 
Menurut Sardiman (2012: 76), minat yaitu 
suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi 
yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya 
sendiri. Sedangkan menurut Muhibbin Syah 
(2012: 152), minat (interest) berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.  
Menurut The Liang Gie (2002: 28) minat 
berarti sibuk, tertarik, atau terlibat sepenuhnya 
dengan sesuatu kegiatan karena menyadari 
pentingnya kegiatan itu. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2005: 744) “Minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu, gairah keinginan”   Dari beberapa 
pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa minat adalah keinginan yang besar 
terhadap sesuatu dari pada hal lain yang 
tumbuh tanpa ada yang menyuruh, dan adanya 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 
diluar diri. 
Menurut  Fuad Ihsan (2008: 23), 
pendidikan tinggi adalah pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki tingkat 
kemampuan tinggi yang bersifat akademik dan 
atau profesional sehingga dapat menerapkan, 
mengembangkan dan atau menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni dalam rangka 
pembangunan nasional dan meningkatkan 
kesejahteraan manusia. Sedangkan menurut 
Muhibbin Syah (2009: 175), Minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi adalah 
ketertarikan siswa untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi yang tumbuh secara sadar 
dalam diri siswa tersebut. Ketertarikan 
tersebut menyebabkan siswa memberikan 
perhatian yang lebih terhadap perguruan tinggi 
yang akan mereka masuki. 
2. Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
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Menurut Kaelan dan Achmad Zubaidi 
(2010: 191), sosial adalah interaksi dalam 
pergaulan hidup manusia dalam 
bermasyarakat. Dalam proses ini terkandung 
didalamnya nilai-nilai kebersamaan, 
solidaritas, kesamaan nasib sebagai unsur 
pemersatu kelompok. Sedangkan pendapat 
lain dikemukakan oleh Muhibbin Syah (2012: 
36-37), sosial adalah perkembangan 
keperibadian selaku anggota masyarakat 
dalam berhubungan dengan orang lain. 
Perkembangan ini berlangsung sejak masih 
bayi hingga akhir hayat. 
Sugihartono, dkk (2007:30) menarik 
kesimpulan sebagai berikut. Status sosial 
ekonomi orang tua, meliputi tingkat 
pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, 
penghasilan orang tua. Tingkat pendidikan 
orang tua berbeda satu dengan yang lain. 
Meskipun tidak mutlak, tingkat pendidikan ini 
dapat mempengaruhi sikap orang tua terhadap 
pendidikan anak serta tingkat aspirasinya 
terhadap pendidikan anaknya. Demikian juga 
dengan pekerjaan dan penghasilan orang tua 
yang berbeda-beda. Perbedaan ini akan 
membawa implikasi pada berbedanya aspirasi 
orang tua terhadap pendidikan anak, aspirasi 
anak tehadap pendidikannya, fasilitas yang 
diberikan pada anak, dan mungkin waktu yang 
disediakan untuk mendidik anak-anaknya. 
Menurut Soerjono Soekanto dalam 
Andreas Soeroso, (2008:11) kelas sosial terdiri 
dari kelas atas, kelas menengah, dan kelas 
bawah. Lebih lanjut Friedman, ( 2013 : 209 – 
210) mengemukakan kelas-kelas status sosial 
ekonomi  dibagi menjadi 3 yaitu : 
a)  Keluarga kelas atas 
Keluarga kelas atas ini adalah keluarga 
yang memiliki kekayaan ( baik kekayaan 
“lama” yang diwariskan atau kekayaan 
“baru” yang mereka peroleh sendiri). 
b) Keluarga kelas menengah  
Keluaraga kelas menengah dianggap 
dominan secara mumerik dan secara sosial, 
mereka paling mampu untuk menyebarkan 
pandangan mereka tentang apa yang benar, 
tepat, dan perilaku yang diharapkan-baik 
didalam keluarga, di sekolah, maupun 
institusi kesehatan. Pekerjaan pekerja 
kantoran, manager  
c) Keluarga kelas bawah 
Keluraga kelas bawah adalah keluarga yang 
berada pada tingkat kemiskinan. Walaupun 
tingkat kemiskinan mereka beragam. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa setiap orang dalam 
suatu masyarakan juga dibedakan dalam kelas 
sosial, itu digunakan untuk menunjukan bahwa 
dimana mereka dibedakan strata kedudukanya. 
Didalam suatu masyarakat sangat sering 
dijumpai perbedaan seperti itu, kebanyakan 
orang yang kaya sangat menojol tingkat 
kekayaannya, sedangkan yang menengah dah 
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bawah mereka tidak begitu mencolok tingkat 
kebutuhannya. 
3. Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Kejuruan 
Menurut Poerwodarminto, W.J.S (2008: 
768), Prestasi adalah hasil yang dicapai dari 
apa yang sudah dikerjakan, belajar merupakan 
kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan 
dari luar untuk memperoleh dan 
mengumpulkan sejumlah ilmu pengetahuan 
yang membawa perubahan dan kecakapan 
baru. Sedangkan pendapat lain dikemukakan 
oleh Sumadi Suryabrata (2003: 149), Prestasi 
adalah hasil yang dicapai dari suatu latihan, 
pengalaman didukung oleh kesadaran 
seseorang atau siswa untuk belajar  
Berdasarkan beberapa pengertian prestasi 
di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
prestasi adalah suatu pencapaian yang 
dilakukan dengan melakukan suatu kegiatan 
dan mengasilkan suatu tujuan dari kegiatan 
tersebut. Seseorang yang telah bagus dalam 
suatu pencapaian suatu kegiatan belajar juga 
termasuk suatu prestasi. 
Menurut  M. Dalyono (2012: 49), belajar 
adalah suatu usaha atau kegiatan yang 
bertujuan mengadakan perubahan didalam diri 
seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, 
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan sebagainya. Sedangkan 
menurut Slameto (2010: 2), belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Sedangkan pendapat 
lain dikemukakan oleh Sardiman A. M. (2012: 
21), belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa 
raga, psiko-fisik untuk menuju ke 
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, 
yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan 
karsa, ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Menurut Muhibbin Syah (2012: 197-198), 
prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan 
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam sebuah program. Prestasi belajar yang 
dicapai seorang siswa adalah sesuai kriteria 
yang telah ditetapkan. Prestasi belajar ini 
digunakan untuk menilai hasil pembelajaran 
para siswa pada akhir jenjang pendidikan 
tertentu. Pendapat lain juga dikemukakan oleh 
Oemar Hamalik (2005: 159), Prestasi belajar 
itu merupakan indikator adanya dan derajat 
perubahan tingkah laku siswa. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2012: 698) kejuruan dapat dilihat dari kata 
“juru” yaitu orang yang pandai dalam suatu 
pekerjaan yang memerlukan latihan, 
kecakapan dan kecermatan. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kejuruan adalah ilmu yang mempelajari suatu 
pekerjaan atau bidang pekerjaan tertentu yang 
memerlukan latihan, kecakapan dan 
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kecermatan. Sedangkan cara yang digunakan 
untuk mengevaluasi pembelajaran kejuruan 
yaitu dengan tes, setiap individu akan 
menerima perintah atau tugas yang sama. 
Sehingga individu yang dites hasil atau skor 
dari hasil yang telah mereka lakukan. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli pada 
bagian sebelumnya maka dapat diartikan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang 
dicapai dari suatu pelatihan dan pengalaman 
yang didukung oleh kesadaran seseorang 
siswa untuk belajar dan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa prestasi belajar mata 
pelajaran kejuruan adalah puncak dari proses 
pembelajaran kejuruan (produktif) berupa 
perubahan perilaku dan peningkatan 
kemampuan melalui proses penilaian dan 
pengukuran untuk membantu siswa sehingga 
dapat bersifat kritis, kreatif, ilmiah dan tekun. 
Jadi prestasi belajar mata pelajaran kejuruan 
adalah prestasi belajar yang telah ditentukan 
oleh sekolah yang disusun melalui kurikulum 
diantaranya yaitu adaptif dan produktif. 
4. Kerangka Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
mencari hubungan antar status sosial ekonomi 
orang tua (X1) dan prestasi belajar mata 
pelajaran kejuruan (X2). Sedangkan variabel 
terikatnya adalah minat melanjutkan ke 
perguruantinggi (Y). Berikut visualisasi 











X1  = Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
atau  Variabel Bebas 
X2 = Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Kejuruan atau Variabel Bebas 
Y = Minat Melanjutkan Ke 
perguruanTinggi atau Variabel 
Terikat 
 = Garis Hubungan 
 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Peneltian 
Penelitian ini dikategorikan atau 
digolongkan penelitian ex post facto. Dalam 
penelitian ini jenis variabel yang digunakan 
tidak dapat dimanipulasi dan dikontrol secara 
sempurna, tapi mengungkap gejala-gejala 
nyata yang ada pada responden. Penelitian ini 
dilaksanakan di  SMK Muhammadiyah 1 
Bambanglipuro Bantul tahun pelajaran 
2013/2014. Penentuan sampel pada penelitian 
ini adalah dengan sampling jenuh atau semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel, 
hal ini dilakukan karena jumlah populasi 
relative sedikit, kurang dari 100 siswa yaitu 
terdiri  dari kelas XII TKR 1, XII TKR 2 dan 
kelas XII TKR 3, berjumlah 91 siswa, selain 
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itu peneliti ingin membuat generalisasi dengan 
dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil. 
2. Variabel Penelitian dan Reliabilitas 
Uji coba instrument dilakukan berjumlah 
30 siswa, pemilihan lokasi uji coba didasarkan 
pada karakteristik sekolahan, dan lingkungan 
masing-masing siswa yang memiliki 
persamaan. Validitas butir soal diperoleh dari 
korelasi product moment, dari 23 instument 
angket status sosial ekonomi orang tua, dan 20 
instrument angket minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi yang telah disiapkan. Melalui 
analisis diperoleh untuk angket ststus sosial 
ekonomi orang tua 17 butir soal valid dan 6 
butir gugur sedangkan untuk angket minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi diperoleh 18 
butir valid dan 2 butir soal gugur. 
Reliabilitas soal diperoleh dengan rumus 
alpha, hasil rtt status sosial 0,733 dan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi 0,870 dan 
dinyatakan reliabel. Setelah dinyatakan 
reliabel kemudian di interprestasikan, pada 
instrument status sosial ekonomi orang tua 
didapatkan tingkat interprestasi yang sedang 
(0,600-0,800) sedangkan untuk instrument 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi berada 
pada sangat tinggi (0,800-1,000). 
3. Analisis Data 
a. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis data tediri atas 
uji normalitas, uji linieritas dan uji 
interkorelasi. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui sampel data dari populasi 
berdistribusi normal. Uji linieritas digunakan 
untuk mengetahui apakah data linier. Uji 
interkorelasi dilakukan  sebagai syarat 
digunakannya analisis korelasi ganda. 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan uji t dan uji 
regresi (uji F). Uji t digunakan untuk 
menguji hipotesis antara satu variabel bebas 
dengan variabel terikat. Uji t digunakan untuk 
membuktikan hipotesis pertama dan kedua 
pada bab sebelumnya. Uji F digunakan untuk 
menguji hipotesis antara beberapa variabel 
bebas dengan variabel terikat secara   
bersama-sama. Variabel bebas pada penelitian 
ini yaitu status sosial ekonomi orang tua dan 
prestasi belajar mata pelajaran kejuruan. 
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan deskripsi instrument status 
sosial ekonomi orang tua, dapat diketahui 
bahwa dari sampel 91 siswa bidang keahlian 
teknik kendaraan ringan terdapat 11  siswa 
(12%) memiliki status sosial ekonomi orang 
tua yang masuk dalam kategori tinggi. 64 
siswa (70%) memiliki status sosial ekonomi 
orang tua yang masuk dalam kategori sedang. 
16 siswa (18%) memiliki  status sosial 
ekonomi orang tua yang masuk dalam 
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kategori rendah. Berdasarkan paparan di 
atas dapat  disimpulkan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki status sosial ekonomi orang 
tua yang masuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan deskripsi instrument minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi, dapat 
diketahui bahwa dari sampel 91 siswa 
terdapat 2 siswa (2%) memiliki minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi yang masuk 
dalam kategori tinggi. 35 siswa (79%) 
memiliki minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi yang masuk dalam kategori sedang. 17 
siswa (19%) memiliki  minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi yang masuk dalam kategori 
rendah. Berdasarkan paparan di atas dapat  
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
memiliki minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi yang masuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan deskripsi prestasi belajar 
mata pelajaran kejuruan yang diambil dari 
nilai rapot, dapat diketahui bahwa dari sampel 
91 siswa terdapat 2   siswa (2%) memiliki 
prestasi belajar mata pelajaran kejuruan yang 
masuk dalam kategori tinggi. 83 siswa (91%) 
memiliki prestasi belajar mata pelajaran 
kejuruan yang masuk dalam kategori sedang. 
6 siswa (7%) memiliki  prestasi belajar mata 
pelajaran kejuruan yang masuk dalam 
kategori rendah. Berdasarkan paparan di 
atas dapat  disimpulkan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki prestasi belajar mata pelajaran 
kejuruan yang masuk dalam kategori sedang. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Perhitungan normalitas berbantu dengan 
program SPSS 16 for Windows. Berdasarkan 
hasil perhitungan didapatkan nilai chi kuadrat 
(X2). Hasil X2hitung status sosial ekonomi orang 
tua, prestasi belajar mata pelajaran kejuruan, 
dan hasil minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi lebih rendah dibanding nilai X2tabel. 
Artinya bahwa data berdistribusi normal.  
Perhitungan linieritas berbantu dengan 
program komputer SPSS 16 for Windows. 
Kriteria keputusan yaitu jika Fhitung < Ftabel 
maka data dikatakan linier. Didapat hasil 
perhitungan Fhitung (X1 dengan Y) 1.70 < Ftabel 
0.920, hasil perhitungan Fhitung (X2 dengan Y) 
1.88 < Ftabel 1.689 dimana nilai dari Fhitung 
lebih kecil di banding dengan nilai Ftabel maka 
dapat diputuskan bahwa status sosial ekonomi 
orang tua dengan minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi bersifat linier, dan prestasi 
belajar mata pelajaran kejuruan dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi bersifat 
linier. dan disimpulkan data linier. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan bahwa nilai korelasi antara semua 
variabel bebas (X1), (X2) sebesar 0,121 < 
0,600 sehingga dapat disimpulkan bahwa antar 
variabel bebas (X1), (X2) tidak ada yang 
berkorelasi secara sempurna atau tidak terjadi 
interkorelasi. 
3. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan analisis regresi ganda 
diperoleh Fhitung sebesar 7.903 dengan nilai 
signifikasi 0.010. Oleh karena nilai signifikasi 
kurang dari 0.05 dan F tabel 3.10 pada α 5% 
dengan dk-2 sehingga Fhitung > Ftabel dan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara status sosial 
ekonomi orang tua (X1) dan prestasi belajar 
mata pelajaran kejuruan (X2) dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). Harga 
koefisien Ry
2
(1,2) sebesar 0,100 hal ini 
menunjukan variansi pada minat melanjutkan 
ke perguruan tinggi dapat dijelaskan oleh 
status sosial ekonomi orang tua dan prestasi 
belajar sebesar 10% sedangkan sisanya 90 % 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
Persamaan garis regresi hubungan antara 
status sosial ekonomi orang tua (X1) dan 
prestasi belajar mata pelajaran kejuruan (X2) 
secara bersama – sama dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi (Y) dapat 
dinyatakan dengan Y= 16.189 + 0.201X1 + 
0.328X2. Persamaan tersebut menunjukkan 
bahwa nilai koefisien status sosial ekonomi 
orang tua (X1) sebesar 0.202 berarti apabila 
status sosial ekonomi orang tua (X1) naik 1 
poin maka minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi (Y) akan meningkat 0.202 dengan 
asumsi prestasi belajar mata pelajaran 
kejuruan (X2) tetap. Koefisien prestsi belajar 
mata pelajaran kejuruan (X2) sebesar 0.328 
berarti apabila prestasi belajar mata pelajaran 
(X2) naik 1 poin maka minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi (Y) akan meningkat 0,328 
poin dengan asumsi status sosial ekonomi 
orang tua (X1) tetap. 
Persamaan garis regresi hubungan antara 
status sosial ekonomi orang tua (X1) dan 
prestasi belajar mata pelajaran kejuruan (X2) 
secara bersama – sama dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi (Y) dapat 
dinyatakan dengan Y= 16.189 + 0.201X1 + 
0.328X2. Persamaan tersebut menunjukkan 
bahwa nilai koefisien status sosial ekonomi 
orang tua (X1) sebesar 0.202 berarti apabila 
status sosial ekonomi orang tua (X1) naik 1 
poin maka minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi (Y) akan meningkat 0.202 dengan 
asumsi prestasi belajar mata pelajaran 
kejuruan (X2) tetap. Koefisien prestsi belajar 
mata pelajaran kejuruan (X2) sebesar 0.328 
berarti apabila prestasi belajar mata pelajaran 
(X2) naik 1 poin maka minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi (Y) akan meningkat 0,328 
poin dengan asumsi status sosial ekonomi 
orang tua (X1) tetap. 
Berdasarkan data perhitungan regresi 
linier sederhana diperoleh harga r hitung (0.241) 
yang lebih besar (>) dari pada r table (0.207) , 
artinya ada hubungan positif antara status 
sosial ekonomi orang tua dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Untuk 
mengetahui bahwa hubungan tersebut 
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signifikan  yaitu dengan melihat harga t, 
dimana thitung (6.930) lebih besar  (>) dari pada 
harga t tabel (1.662) dari perbandingan harga 
thitung dan t tabel didapat bahwa hasilnya 
hubungan signifikan . Sehingga H1 diterima 
yaitu terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara status sosial ekonomi orang 
tua dengan minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi. 
Berdasarkan data perhitungan regresi 
linier sederhana diperoleh harga r hitung (0,343) 
yang lebih besar (>) dari pada r table (0,207), 
artinya ada hubungan positif antara prestasi 
belajar mata pelajaran kejuruan dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Untuk 
mengetahui bahwa hubungan tersebut 
signifikan  yaitu dengan melihat harga t, 
dimana t hitung (5.814) lebih besar  (>) dari 
pada harga t table (1.662), dari perbandingan 
harga thitung dan ttabel didapat bahwa hasilnya 
hubungan signifikan sehingga Ha di terima 
yaitu terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara prestasi belajar mata 
pelajaran kejuruan dengan minat melanjutkan 
ke perguruan tinggi. 
4. Pembahasan Hasil penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada atu tidaknya hubungan positif 
dan signifikan antara status sosial ekonomi 
orang tua (X1) dan prestasi belajar mata 
pelajaran kejuruan (X2) dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). Pada 
bagian ini dilakukan pembahasan terhadap 
hasil penelitian yang sudah di analisis 
sebelumnya yaitu : 
Status sosial ekonomi orang tua 
merupakan suatu keadaan sosial ekonomi  
yang menyangkut tentang kedudukan 
seseorang atau keluaraga dalam masyarakat. 
Keadaan sosial keluarga berkaitan erat 
dengan interaksi sosial yang terjadi diantara 
anggota keluarga dan interaksi keluarga 
dengan masyarakat. Keadaan sosial orang 
tua tidak terlepas dari keadaan ekonomi. 
Sebab untuk terpenuhinya kebutuhan 
keluarga diperlukan keadaan ekonomi yang 
memadai. Status sosial ekonomi orang tua 
dapat dilihat dari penghasilan, pendidikan dan 
pekerjaan. 
Ditemukan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara status sosial 
ekonomi orang tua dengan dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi, terbukti dari 
perhitungan analisis data yang sudah dilaukan, 
bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara status sosial ekonomi orang 
tua dengan minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi. Artinya ada suatu hubungan yang 
positif dan signifikan antara status sosial 
ekonomi orang tua dengan minat melanjutkan 
ke perguruan tinggi siswa tersebut,yang mana 
jika status sosial ekonomi orang tua seorang 
siswa itu tinggi maka akan menumbuhkan 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi. 
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Prestasi belajar merupakan kemampuan 
siswa dalam mencapai tujuan dalam kegiatan 
belajar dan berpengaruh pada perubahan hasil 
belajar siswa. Prestasi belajar digunakan untuk 
menilai hasil pembelajaran siswa pada akhir 
pendidikan. Prestasi belajar mata pelajaran 
kejuruan yang meningkat akan memberikan 
dorongan moral kepada siswa berupa 
kepercayaan diri. Dengan meningkatnya 
prestasi belajar maka minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi juga meningkat karena siswa 
tidak akan merasa minder dan selalu percaya 
dengan kemampuanya jadi dia akan merasa 
mampu menghadapi pelajaran dalam 
perguruan tinggi. 
Hal tersebut terbukti dari penelitian ini 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara prestasi belajar mata 
pelajaran kejuruan dengan minat melanjutkan 
ke perguruan tinggi. Jadi jika prestasi belajar 
nya baik maka minat untuk melanjutkan 
keperguruan tinggi juga pasti akan baik. 
Minat melanjutkan ke perguruan tinggi 
merupakan keinginan untuk menambah dan 
mengembangkan ilmu pendidikan. Namun 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi perlu 
didukung oleh status sosial ekonomi orang tua 
yang cukup dan prestasi belajar mata pelajaran 
kejuruan yang baik. Status sosial ekonomi 
orang tua tinggi terbukti berkorelasi positif 
dengan minat melanjutkan ke perguruan tinggi 
dan prestasi belajar mata pelajaran kejuruan 
juga terbukti berkorelasi positif terhadap minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Artinya 
ketika status sosial ekonomi orang tua yang 
tinggi dan di dukung oleh prestasi belajar 
siswa yang baik pula maka minat melanjutkan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara status sosial ekonomi 
orang tua dengan minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi, yang berarti apabila 
sosial ekonomi orang tua meningkat maka 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi 
juga akan meningkat. 
b. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara prestasi belajar mata 
pelajaran kejuruan dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi, yang 
berarti apabila prestasi belajar mata 
pelajaran kejuruan siswa meningkat maka 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi 
siswa juga akan meningkat. 
c. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara status sosial ekonomi 
orang tua dan prestasi belajar mata 
pelajaran kejuruan dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi, yang 
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berarti status sosial ekonomi orang tua, 
dan secara prestasi belajar mata pelajaran 
kejuruan bersama-sama lebih mampu 
mendorong minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi . 
2. Saran  
Dari hasil penelitian ini dapat diberikan 
beberapa saran diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Siswa 
Para siswa yang mempunyai status sosial 
ekonomi orang tua yang tinggi dan di 
dukung juga dengan prestasi belajar yang 
tinggi hendaknya mau melanjutkan ke 
perguruan tinggi untuk neningkatkan 
kualitas dirinya. 
2. Bagi Guru 
Bagi guru supaya melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah yang mengarah 
pada pencapaian prestasi belajar yang 
optimal dan mendorong serta memotivasi 
siswa yang memiliki status sosial 
ekonomi orang tua yang tinggi untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 
lagi. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini hendaknya dapat 
dijadikan suatu dorongan kepada pihak 
sekolah untuk meningkatkan kerjasama 
sekolah dengan perguruan tinggi. 
4. Bagi Orang Tua 
Para orang tua diharapkan untuk 
senantiasa mendukung anaknya untuk 
menempuh jenjang yang lebih tinggi lagi 
untuk meningkatkan kualitas pada diri 
anaknya. 
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